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Lactation support is one of the key midwifery interventions that plays an important
role in increasing the success of exclusive breastfeeding during the postpartum period.
The World Health Organization recommends exclusive breastfeeding for the first six
months of life, as it has been proven to provide protection against various infectious
diseases and to support optimal infant growth and development (WHO,2023; Vivtoria
et al,2021). However, the practice of exclusive breastfeeding still faces several
challenges, particularly the limited understanding among mothers regarding proper
breastfeeding techniques (Odom et al,2021; Meedya et al,2020). This study aims to
examine the role of midwives in providing lactation support to postpartum
mothers,specifically Mrs. H, P1A1. The research employed a case study approach using
Varney’s midwifery management framework and assessed breastfeeding ability
through the LATCH scoring method. The finding revealed an improvement in
breastfeeding skills, indicated by higher LATCH scores, increased breast milk
production from 5 to 9, and better maternal psychological well-being. Continuous
support proved effective in enhacing maternal understanding of breastfeeding

practices.
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berperan penting dalam meningkatkan keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada
masa postpartum. Organisasi Kesehatan Dunia merekomendasikan pemberian ASI
eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan karena terbukti memberikan
perlindungan terhadap berbagai penyakit infeksi serta mendukung tumbuh
kembang bayi secara optimal (WHO, 2023; Victora et al., 2021). Namun, praktik
pemberian ASI eksklusif masih menghadapi berbagai kendala, terutama rendahnya
pemahaman ibu mengenai teknik menyusui yang tepat (Odom et al., 2021; Meedya et
al, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran bidan dalam memberikan
pendampingan laktasi pada ibu postpartum Ny. H P1A1. Penelitian menggunakan
pendekatan studi kasus dengan penerapan manajemen kebidanan Varney serta
penilaian kemampuan menyusui melalui metode LATCH score dari 5 meningkat
menjadi 9 Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menyusui
yang ditandai dengan perbaikan skor LATCH, peningkatan produksi ASI, serta
perbaikan kondisi psikologis ibu. Pendampingan yang dilakukan secara
berkesinambungan terbukti meningkatkan pemahaman ibu mengenai pemberian
ASL

PENDAHULUAN

Pemberian ASI eksklusif merupakan
upaya

salah satu

penyakit (WHO, 2023; UNICEF, 2023).
Selain memberikan manfaat bagi

juga

bayi,

penting dalam proses menyusui berkontribusi

meningkatkan kualitas kesehatan bayi. ASI
mengandung zat gizi lengkap, antibodi,
serta faktor imunologis yang berperan
dalam melindungi dari

bayi berbagai

terhadap pemulihan kondisi kesehatan ibu
setelah persalinan serta menurunkan risiko
beberapa penyakit kronis (Victora et al,
2021).
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Meskipun manfaat ASI telah diketahui
eksklusif
target yang

penelitian

secara luas, pelaksanaan ASI

masih belum mencapai
diharapkan. Beberapa

menunjukkan bahwa kurangnya
ibu

menjadi salah satu faktor utama kegagalan

pengetahuan mengenai menyusui

pemberian ASI eksklusif (Roesli, 2022;
Kemenkes RI, 2022). Selain faktor
pengetahuan, kondisi emosional ibu
postpartum juga mempengaruhi

keberhasilan menyusui. Rasa cemas, stres,
dan kurangnya kepercayaan diri dapat
menghambat proses produksi maupun
pengeluaran ASI (Dennis, 2021; Brown,
2021).

Keberhasilan menyusui dipengaruhi
oleh

fisiologis, psikologis, dan sosial. Produksi

interaksi kompleks antara faktor
ASI dikendalikan oleh hormon prolaktin
ASI,

sedangkan pengeluaran ASI dipengaruhi

yang berperan dalam sintesis
oleh hormon oksitosin yang sangat sensitif
terhadap kondisi ibu (Kent,
2020; 2021).

psikologis seperti kecemasan, kelelahan,

emosional
Uvnds Moberg, Kondisi
dan kurangnya kepercayaan diri dapat
menghambat refleks oksitosin sehingga
mempengaruhi proses menyusui (Dennis,
2021; Brown, 2021).

Dalah satu yang menjadi penyebab
kegagalan laktasi pada ibu nifas secara dini
dikarenakan ketidakmampuan ibu dalam
menarapkan teknik menyusui yang benar,
yang berdampak pada puting susu lecet dan
penurunan produksi ASI (Wahyuningsih
dan Pratiwi, 2022).

Pemerintah menaruh perhatian yang

sangat besar dalam Pemberian ASI ekslusif

selama 6 bulan pertama kehidupan,
pemberian ASI eksklusif merupakan salah
satu program yang memiliki korelasi yang
erat dengan penurunan angka stunting, dan
menjadi salah satu yang menjadi prioritas
dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (Kementerian Kesehatan RI,
2022). Di

melakukan

Provinsi

upaya
pemberian ASI eksklusif, meskipun cakupan

Jawa Timur terus
peningkatan dalam
mencapai 71,1%, capaian tersebut harus
dipertahankan dan di tingkatkan (Dinas
Kesehatan Jawa Timur, 2022).

Bidan memiliki peran yang sangat
penting dalam keberhasilan laktasi tmelalui
pendampingan, edukasi, dan laktasi
(Dwiyanti, 2023; Kim et al., 2022). Metode
LATCH score merupakan salah satu metode
yang tepat digunakan untuk evaluasi secara
sistematis dalam menyusun intervensi yang
sesuai (Kurniati, 2025). Oleh karena itu,
peran bidan tidak lagi cukup hanya dengan
edukasi yang bersifat lisan, melainkan
melalui indikator yang terukur secara visual
dan auditori (Guarnizo Trivino et al., 2021;
Lundberg & widstrom, 2022).

Keberharuan penlitian ini adalah
perubahan pendampingan pemberian ASI
saat kunjungan Nifas menjadi berbasis data
klinis yang terukur, untuk menentukan
ibu
mengalami kesulitan menyusui, sehingga

secara akurat di bagian mana
bisa menentukan intervensi yang lebih
tepat. Motivasi pada ibu menyusui akan
meningkat jika ibu dapat mengetahui
peningkatan angka
(Puspitasari, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut,

menyusuinya

penelitian ini bertujuan menganalisis peran
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bidan dalam pendampingan laktasi pada ibu
postpartum Ny. H P1A1 sebagai upaya

meningkatkan pemahaman ibu dan
keberhasilan pemberian ASI eksklusif.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
studi kasus tunggal (Singgel Case
Study)dengan pendekatan diskriptif

kualitati. Waktu penelitian dilaksanakan
selama 7 hari dan menyesuaikan dengan
waktu kunjungan nifas yaitu pada hari ke 1,
ke 3, dan ke-7. Lokasi pengamatan dan
dilakukan  di
responden (home care) di wilayah kerja
TPMB Bidan Nina Kecamatan Mlarak
Ponorogo. Subjek penelitian ini satu ibu
post partum yang dipilih
(purposive selection), berdasarkan kreteria,

pendampingan rumah

secara sengaja

Ibu postpartum dini yang melahirkan bayi
aterm, Bayi lahir dengan BB normal dan
tidak memiliki kelainan kongenital, dan ibu
bersetatus Primipara. Pada kasus ini di
dapatkan responden Ny. H P1A1 yang
mengalami  kesulitan dalam  proses
menyusui sejak awal.Instrumen utama yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan LATCH Score dengan menilai
5 parameter yang dijadikan ukuran yaitu
(Latch, Audible swallowing, Tipe of nipple,

Comfort, dan Hold) dengan masing-masing

proses menyusui

6-7 Cukup Bidan memberi
edukasi dengan fokus
parameter terrendah

0-5 Kurang Bidan melakukan

efektif Edukasi teknik
menyusui

Teknik pengumpulan data melalui:
obeservasi dengan menggunakan rubrik
LATCH score yang diukur secara terjadwal
dan teratur yaitu pada hari ke-1, ke-3, ke-7
Postpartum, Wawancara kepada responden,
dan dokumentasi setiap kunjungan dengan
menggunakan metode SOAP. yang terdiri
dari pengkajian data, identifikasi masalah,
intervensi, implementasi, dan evaluasi. Data
dikumpulkan melalui anamnesa, observasi
saat proses pemberian ASI, pemeriksaan
payudara, dan dokumentasi. Penelitian ini
juga etika
penelitian, persetujuan

memperhatikan  prinsip
termasuk
responden dan kerahasiaan identitas pasien

(Varney, 2020; Kemenkes RI, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil studi kasus menunjukkan bahwa
ibu yang awalnya mengalami kesulitan
menyusui, akibat kurangnya pemahaman
tentang teknik menyusui, mengalami
peningkatan kemampuan menyusui setelah
diberikan pendampingan laktasi oleh bidan.

Tabel 2. Perkembangan Klinis Ibu Postpartum

parameter diberi scor 0,1, atau 2, dengan Ny H
total ak latif  berki 0-10 Hari Produksi Skor Kondisi
otal akumulati erkisar 0- score. ke - ASI LATCH Psikologis
Interpretasi scor LATCH sebagai berikut: Hari1 Sedikit 5 Cemas
Tabel 1. Interpretasi scor LATCH Hari3 Meningkat 7 Lebih Percaya
Rentang  Katagori Tindakan Diri
skor pendampingan Hari 7 Lancar 9 Tenang
8-10  Efektf/Baik Blda.n . memb.e?‘ Berdasarkan tabel 2 didapatkan data
motivasi yang positif
untuk ada kenaikan produksi ASI yang siginifikan
mempertahankan produksi ASI. Pada kunjungan hari ke-1
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didapatkan produksi ASI katagori sedikit
dikarenakan Asi belum lancar dan nampak
terlihat ibu
perlekatan kurang,

payudara terasa

yang
menyebabkan teknik menyusuinya tidak
efektithal ini
mampu menelan ASI secara optimal. Setelah
bidan
edukasi teknik menyusui pada hari ke -3
didapatkan skor LATCH ny H meningkat
menjadi 7 hal ini terlihat payudara mulai

kosong,
sehingga

mengakibatkan bayi tidak

melakukan pendampingan dan

berisi sebelum menyusui, ibu sudah mulai
diri ketika
perlekatan bayi membaik, puncak produksi

percaya menyusui, dan
ASI padahari ke-7 Ibu sudah bisa menyusui
secara efektif.

Tabel 3. Dokumentasi SOAP Pendampingan

Laktasi
Hari S 0 A P
(subjektif) (Objektif) (Assessment) (Planning)
1 Asibelum Perlekatan Masalah Edukasi teknik
lancar, kurang Laktasi menyusui
Khawatir ~ LATCH 5
3 Lebih Perlekatan  Perbaikan  Pendampingan
percaya membaik Laktasi Lanjutan
diri LATCH 7
7  ASllancar Menyusui Masalah Edukasi
efektif Laktasi Lanjutan
LATCH 9

Kesulitan menyusui yang dialami ibu

postpartum sering berkaitan dengan
kurangnya pemahaman mengenai proses
laktasi. Kondisi ini sering ditemukan pada
ibu yang baru pertama kali melahirkan
karena belum memiliki pengalaman
menyusui sebelumnya (Odom et al.,, 2021;
Meedya et al, 2020). Kondisi ini sering
ditemukan pada ibu yang baru pertama kali
melahirkan  karena  belum  memiliki
pengalaman menyusui sebelumnya (Odom
et al, 2021; Meedya et al., 2020). Produksi
ASI dipengaruhi oleh aktivitas hormon
yang

pembentukan ASI serta hormon oksitosin

prolaktin berfungsi dalam

yang berperan dalam proses pengeluaran
ASI.
faktor utama yang memicu peningkatan

Rangsangan isapan bayi merupakan

produksi hormon prolaktin (Kent, 2020;
Lawrence, 2021). Selain faktor fisiologis,
kondisi psikologis ibu juga mempengaruhi
keberhasilan menyusui. Rasa cemas dan
ketidakmampuan dalam menyusui dapat
menghambat refleks oksitosin
proses

sehingga

mengganggu pengeluaran  ASI
(Brown, 2021).

Pada kasus Ny. H, kecemasan ibu
mengenai ketidak pahamam tentang cara
menyusui mempengaruhi keberhasilan
menyusui pada awal masa nifas. Pemberian
Asuhan kebidanan yang diberikan terbukti
memberikan hasil yang positif terhadap
keberhasilan pemberian laktasi . Hal ini
terlihat dari peningkatan skor LATCH
selama masa pemantauan di hari ke-1, ke-3,
dan ke7 postpartum. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yulianti (2024) yang menyatakan
bahwa pemberian edukasi saat laktasi
mampu meningkatkan rasa percaya diri
pada ibu menyusui. Penelitian Kurniati
(2025)

penggunaan LATCH score efektif dalam

juga  menunjukkan bahwa

mengevaluasi  keberhasilan = menyusui.
Keunggulan penelitian ini terletak pada
penggunaan pendekatan asuhan kebidanan
komprehensif dengan evaluasi kemampuan

menyusui secara berkelanjutan, sehingga

memberikan gambaran perkembangan
kondisi ibu postpartum secara lebih
objektif.

KESIMPULAN

Pendampingan laktasi yang dilakukan
terhadap Ny. H P1A1 terbukti memberikan
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hasil yang positif terhadap keberhasilan
terlihat dari
meningkatnya jumlah produksi ASI dan

proses menyusui hal ini

peningkatan LATCH Skor. Dari score 5

menjadi 9.
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